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Implementasi sistem integrasi sapi potong dan tanaman kakao mampu mengurangi 
biaya produksi usahatani maupun biaya usaha ternak karena tersedianya bahan pakan bagi 
ternak dan sumber pupuk bagi tanaman kakao. Penelitian ini bertujuan menghitung 
pendapatan petani yang menerapkan pola sistem integrasi ternak sapi potong pada tanaman 
kakao serta merumuskan strategi yang harus diterapkan oleh peternak sapi potong pada pola 
integrasi tanaman kakao. Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Paguyaman dan Kecamatan 
Wonosari Kabupaten Boalemo, dengan sampel 103 petani. Analisis data yang digunakan 
adalah analisis pendapatan dan analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Pendapatan petani pada pola sistem integrasi ternak sapi potong pada tanaman kakao di 
Kabupaten Boalemo memiliki progres yang baik dimana nilai R/C rasio dari tanaman kakao 
mengalami peningkatan pendapatan sebesar 23,48%. Sementara untuk ternak sapi 
mengalami peningkatan pendapatan sebesar 2,39%. Selain itu strategi pengembangan sistem 
integrasi ternak sapi potong pada tanaman kakao pada analisis SWOT berada di kuadran 3, 
yakni strategi WO yang mengkombinasikan peluang untuk mereduksi kelemahan petani 
dalam pengembangan sistem integrasi ternak sapi potong dan kakao. 
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The implementation of the cocoa and cattle integration system is expected to reduce 
agricultural production costs and livestock business costs due to the availability of feed 
ingredients for livestock and sources of fertilizer for cocoa plants. This study aims to analyze 
the income of farmers who apply the system integration pattern for beef cattle in cocoa. In 
addition to analyzing strategies that must be applied by beef cattle breeders in the cocoa 
crop integration pattern. The study was conducted in Paguyaman and Wonosari Districts, 
Boalemo District, with a sample of 103 farmers. Analysis of the data used is a descriptive 
analysis of income and SWOT. The results showed that farmers' income in the integration 
pattern had good progress where the R / C ratio of cocoa plants had increased income by 
23.48% from non-integration into integration. While for cattle, there was an increase in 
income of 2.39%. In addition, a strategy to develop the integration of beef cattle-cacao is in 
quadrant 3, a WO strategy that combines opportunities to reduce farmers' weaknesses in 
developing integrated beef cattle systems in crops. cocoa in Boalemo District. 




Kabupaten Boalemo merupakan 
salah satu daerah yang mengembangkan 
sistem integrasi tanaman perkebunan 
dengan ternak sapi. Berdasarkan data 
Badan Pusat Statistik (BPS) Peternakan 
tahun 2016, populasi ternak sapi potong 
berada di posisi ketiga dari sepuluh jenis 
hewan yang diternakkan di Kabupaten 
Boalemo. Sementara itu dari sektor 
tanaman perkebunan yang dominan 
berkisar pada kelapa, kelapa sawit dan 
kakao. Sementara dari semua tanaman 
perkebunan tersebut, luas kebun tanaman 
kakao yang paling luas mencapai 4.262 
hektar. Kecamatan Paguyaman 
merupakan kecamatandengan wilayah 
terluas daritujuh kecamatan yang ada di 
Kabupaten Boalemo, mencapai luas 
wilayah 1.488 hektar dan disusul 
Kecamatan Wonosari dengan luas 947 
hektar (Badan Pusat Statistik, 2018). 
Pengembangan kakao terintegrasi 
dengan ternak merupakan salah satu 
intensifikasi usahatani kakao dan 
potensial. Intensifikasi tanaman kakao 
dapat meningkatkan biomassa kakao 
sebagai bahan pakan ternak. Di lain pihak, 
sapi potong menghasilkan feses dan urin 
yang dapat diolah menjadi pupuk organik 
untuk tanaman kakao dan salah satu 
sumber energi terbarukan. Pengembangan 
usaha sapi potong sebaiknya dilakukan 
melalui pendekatan pola integrasi dengan 
tanaman pangan atau hortikultura dan 
perkebunan agar limbah dari komoditas-
komoditas tersebut dapat dimanfaatkan 
secara optimal. 
Menurut Ugwumba (2010), sistem 
integrasi pertanian menjadi salah satu cara 
untuk mengatasi masalah terkait 
keterbatasan input dan tingginya biaya 
input serta pencemaran lingkungan. 
Sistem usahatani tanaman ternak 
mengintegrasikan seluruh komponen 
usaha pertanian sehingga tidak ada limbah 
yang terbuang, bersifat ramah lingkungan, 
serta dapat memperluas sumber 
pendapatan dan menekan risiko 
kegagalan. Implementasi sistem integrasi 
kakao dan ternak sapi diharapkan mampu 
mengurangi biaya produksi usahatani 
maupun biaya usaha ternak. Ini terjadi 
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karena tersedianya bahan pakan bagi 
ternak dan sumber pupuk bagi tanaman 
kakao. Hal ini karena selain menghasilkan 
produk utama berupa biji, tanaman kakao 
juga menghasilkan produk samping atau 
limbah, yaitu kulit buah kakao yang dapat 
dimanfaatkan sebagai pakan ternak.  
Pengelolaan kebun kakao secara 
terintegrasi seringkali diabaikan oleh 
beberapa petani kakao. Oleh sebab itu, 
peningkatan mutu dan kualitas hasil 
produksi kakao tidak berjalan secara 
maksimal dalam hal perawatan dan 
pembudidayaan kakao. Seringkali petani 
membuang limbah tanaman kakao karena 
tidak mengetahui manfaat dari limbah 
kakao tersebut. Tidak sedikit pula petani 
yang membakar sisa pemangkasan daun 
dari tanaman kakao maupun tanaman 
pelindung di sekitarnya.  
Pendapatan petani kakao yang 
menerapkan sistem integrasi ternak sapi 
dan tidak menerapkan sistem integrasi 
ternak sapi potong tentu berbeda. Hal ini 
disebabkan karena petani yang 
menerapkan sistem integrasi memperoleh 
penerimaan dari dua jenis usaha yaitu 
usahatani tanaman kakao dan penerimaan 
yang berasal dari ternak sapi yang 
dimiliki. Selain itu, efisiensi biaya pakan 
untuk ternak sapi dapat mengurangi biaya 
produksi sehingga menambah pendapatan 
petani-peternak. Sedangkan petani yang 
tidak menerapkan sistem integrasi hanya 
memperoleh penerimaan yang berasal dari 
usahatani kakao. 
Produksi kakao di Kecamatan 
Paguyaman sebanyak 347 ton/tahun, 
merupakan kecamatan dengan produksi 
kakao yang cukup besar jika dibandingkan 
dengan semua Kecamatan yang ada di 
Kabupaten Boalemo, sedangkan produksi 
di Kecamatan Wonosari sebanyak 268 
ton/tahun. Penerapan pola integrasi 
tanaman kakao dengan ternak sapijuga 
dilaksanakandi Kecamatan Paguyaman 
dan Kecamatan Wonosari Kabupaten 
Boalemo. Sistem pertanian dengan pola 
integrasi tersebut diharapkan akan 
semakin meningkatkan pendapatan petani. 
Pola tersebut kemudian dapat menjadi 
acuan untuk kecamatan lain, khususnya 





Penelitian ini dilaksanakan di 
Kecamatan Paguyaman dan Kecamatan 
Wonosari, Kabupaten Boalemo, Provinsi 
Gorontalo pada Agustus sampai 
November 2019. Jumlah populasi dalam 
penelitian sebanyak 139 dan dengan 
rumus slovin diperoleh jumlah sampel 
sebanyak 103 orang petani. Analisis data 
dilakukan secara kuantitatif dan 
deskriptif, yaitu dengan menghitung rata-
rata pendapatan dan diperkuat dengan 
analisis SWOT. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pendapatan Petani pada Pola Sistem 
Integrasi Ternak sapi potong pada 
tanaman kakao Potong di Kabupaten 
Boalemo 
Sistem integrasi tanaman ternak 
merupakan salah satu cara pemanfaatan 
limbah perkebunan, seperti tanaman 
kakao, dengan tepat, efisien, dan ramah 
lingkungan. Sistem integrasi tanaman 
ternak terdiri dari komponen: budidaya 
tanaman, budidaya ternak dan pengolahan 
limbah. Ketiga komponen ini dapat 
dijadikan sebagai alternatif solusi dari 
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penggunaan limbah yang dapat 
meningkatkan kualitas tanaman, produksi 
ternak, serta efisiensi pembelian pupuk. 
Konsep zero waste sendiri mengacu pada 
aktivitas meniadakan limbah dari suatu 
proses produksi dengan cara pengelolaan 
proses produksi yang terintegrasi dengan 
minimisasi, segregasi (pemisahan) dan 
pengolahan limbah. Dengan kata lain, 
pelaku industri harus berupaya untuk 
meminimalkan limbah yang dihasilkan, 
dan apabila masih tetap dihasilkan limbah 
maka diupayakan untuk diolah sehingga 
menjadi produk yang aman namun masih 
memiliki nilai ekonomis. 
Indarwanto dan Atman (2017) 
menyatakan bahwa hasil utama ternak 
sapi adalah berupa daging dan susu yang 
dapat dijual langsung ke pasar. Limbah 
atau produk sampingnya berupa urine dan 
feces dapat dijadikan sebagai 
sumberpupuk organik untuk tanaman 
kakao. Kotoran sapi (feces), selain dapat 
dijadikan sebagai sumber pupuk organik 
untuk tanaman kakao, juga sebagai 
sumber biogas. Hasil akhir biogas dapat 
berupa bahan bakar kompor, sumber 
energi listrik, dan sisa kotoran sapi. Sisa 
kotoran sapi juga dapat dijadikan sebagai 
sumber pupuk organik untuk tanaman 
kakao. Suherman et al (2018), 
menyatakan bahwa pemanfaatan kotoran 
ternak semakin berkembang khususnya 
untuk menghasilkan bioenergi, seperti 
pupuk organik dan biogas. 
a. Pemanfaatan Sistem Integrasi 
Kakao-Sapi 
Integrasi antara ternak sapi potong 
pada tanaman kakao, komponen utamanya 
yakni pemanfaatan kulit buah untuk pakan 
sapi. Sapi kemudian menghasilkan 
kotoran yang berguna untuk membuat 
pupuk kandang. Pengelolaan atau sistem 
pengolahan integrasi ini dilakukan sendiri, 
kemudian pakan yang diberikan oleh 
petani atas kakao bisa mencapai 20%-25% 
dari keseluruhan pakan sapi. Hasil 
mengenai pemanfaatan sistem integrasi 
kakao-sapi disajikan dalam Tabel 1. 
Pemanfaatan integrasi kakao 
dengan sapi mampu mereduksi besarnya 
biaya pemberikan pakan karena pakan 
dari kakao mengandung gizi yang cukup 
bagi sapi dan mereduksi pula pada 
pemeliharaan kakao karena kotoran sapi 
dapat menurunkan biaya pemberian pupuk 
terhadap tanaman kakao. Sistem integrasi 
tanaman ternak sangat menguntungkan 
karena ternak dapat memanfaatkan 
rumput dan hijauan pakan yang tumbuh 
liar, jerami, atau limbah pertanian sebagai 
pakan (Syamsu et al, 2012). Masyarakat 
juga dapat memanfaatkan limbah 
pertanian menjadi pupuk organik yang 
cukup tersedia (Suherman et al, 2018). 
Pengintegrasian kakao dan ternak 
dapat menekan biaya dimana kotoran 
ternak sebagai pupuk organik bertujuan 
meningkatkan kesuburan tanah. Sistem 
integrasi juga dapat menambah 
pendapatan rumah tangga dengan 
mengolah kotoran sapi menjadi kompos. 
Pupuk kompos selanjutnya dapat dijual 
kepada petani lain atau masyarakat yang 
membutuhkannya (Syamsu et al, 2012). 
Adanya pengolahan limbah pertanian dan 
peternakan dapat menjadi sumber 
penghasilan masyarakat petani (Suherman 
& Kurniawan, 2017). 
Jenis kakao yang banyak 
dibudidaya oleh petani di Kabupaten 
Boalemo mayoritas adalah campuran. Ini 
disebabkan petani berupaya untuk 
mengetahui produktivitas tiap jenis bibit. 
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Jenis yang kemudian yang paling 
produktif dan tahan terhadap hama 
penyakit akan dibudidayakan dalam 
jangka panjang. Sementara itu sumber 
bibit yang dibudidaya oleh petani yakni 
berasal dari pemeirntah, karena tanaman 
ini menjadi program unggulan pemerintah 
Kabupaten Boalemo. Jenis kakao yang 
dilakukan di Kabupaten Boalemo 
disajikan dalam Tabel 2. 
Kegiatan budidaya kakao pada 
dasarnya masih dominan melakukan 
pembelian pupuk, namun demikian mulai 
melakukan peralihan dengan 
memanfaatkan kotoran sapi sebagai pupuk 
kandang. Selain itu mereka juga mulai 
memanfaatkan limbah daun kakao untuk 
pupuk kompos. Adanya integrasi antara 
kakao dengan ternak sapi membuat 
tanaman ini memiliki tingkat daya saing 
yang cukup baik dan produktivitas yang 
optimal pula dimana sumber biaya 
operasional petani lebih dominan dari 
hasil penjualan kakao. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Santoso (2017), bahwa 
pemanfaatan limbah hasil perkebunan 
sebagai pakan ternak dan pemanfaatan 
kotoran ternak sebagai pupuk akan 
mengahsilkan siklus yang tidak terputus 
antara tanaman kakao dan ternak sapi 
sehingga keuntungan juga diperoleh dari 
minimisasi biaya produksi. 
Petani di Kabupaten Boalemo 
telah melakukan pemeliharaan tanaman 
kakao dengan baik. Pemberian pupuk 
untuk tanaman ini telah dilakukan secara 
intens oleh petani meskipun yang 
dominan adalah memberikan pupuk 
kurang dari 2 kali. Adapun jenis pupuk 
yang banyak diberikan oleh petani yakni 
NPK dan pupuk organik. Pupuk organik 
ini menjadi sebuah implikasi dari integrasi 
kakao-sapi yang mulai diterapkan karena 
petani memanfaatkan kotoran sapi untuk 
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pupuk tanaman kakao. Pemeliharaan 
tanaman kakao yang dilakukan petani di 
Kabupaten Boalemo disajikan dalam 
Tabel 3.  
b. Pendapatan Tanaman Kakao 
Pendapatan petani dari usahatani 
kakao memiliki nilai R/C rasio sebesar 
5,566 atau penerimaan dari petani 5 kali 
lipat dibandingkan biaya yang dikeluarkan 
(Tabel 4). Artinya usahatani kakao 
bersifat progresif dalam meningkatkan 
pendapatan petani. Sementara itu jika 
dihitung berdasarkan hasil integrasi 
dengan ternak sapi, kakao dapat 
memanfaatkan 20% pupuk dari pupuk 
kandang. Ini berarti terjadi penurunan 
biaya sehingga nilai pendapatan petani 
atau R/C rasionya menjadi 6,873 atau 
penerimaan dari petani 6 kali lipat 
dibandingkan biaya yang dikeluarkan.  
Peningkatan pendapatan tanaman 
kakao atas kegiatan integrasi kakao-sapi 
ini sebesar 23,48% (Tabel 4). Pendapatan 
petani kakao akan mengalami peningkatan 
jika petani memiliki hewan ternak sapi 
untuk dimanfaatkan kotorannya menjadi 
pupuk. Ini dapat mereduksi biaya dan 
meningkatkan pendapatan petani kakao di 
Kabupaten Boalemo. Hasil penelitian dari 
Indarwanto dan Atman (2017) bahwa 
usahatani dengan menerapkan teknologi 
integrasi kakao-sapi ternyata mampu 
meningkatkan pendapatan petani sampai 
49,8% dibanding non integrasi. Selain itu, 
keuntungan yang diterima petani juga 
meningkat sampai 66,3%. 
c. Pendapatan Ternak Sapi 
Pendapatan petani dari ternak sapi 
memiliki nilai R/C rasio sebesar 3,058 
atau penerimaan dari petani 3 kali lipat 
dibandingkan biaya yang dikeluarkan 
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(Tabel 5). Ini menunjukkan jika ternak 
sapi memberikan kontribusi yang cukup 
terhadap pendapatan petani. Sementara 
itu, jika dihitung berdasarkan hasil 
integrasi dengan tanaman kakao dimana 
ternak sapi memanfaatkan 20% pakan dari 
kulit kakao.  
Ternak sapi mampu mengurangi 
biaya dimana terjadi penurunan biaya 
sehingga nilai pendapatan petani peternak 
atau R/C rasionya menjadi 3,132 atau 
penerimaan dari petani 3 kali lipat 
dibandingkan biaya yang dikeluarkan. 
Peningkatan pendapatan ternak sapi atas 
kegiatan integrasi kakao-sapi ini sebesar 
2,39% (Tabel 5). Dengan demikian 
pendapatan petani peternak yang memiliki 
ternak sapi akan mengalami peningkatan 
jika petani memiliki tanaman kakao. 
Tanaman kakao tersebut dimanfaatkan 
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kulit buahnya menjadi pakan sehingga 
mereduksi biaya dan meningkatkan 
pendapatan petani peternak di Kabupaten 
Boalemo. 
Temuan ini sesuai dengan pernya- 
taan Indarwanto dan Atman (2017), 
bahwa hasil utama ternak sapi berupa 
daging dan susu yang dapat dijual 
langsung ke pasar. Limbah atau produk 
sampingnya berupa urine dan feses dapat 
dijadikan sebagai sumber pupuk organik 
untuk tanaman kakao. Kotoran sapi (feces) 
juga sebagai sumber biogas. Sisa kotoran 
sapi dapat dijadikan pupuk organik untuk 
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tanaman kakao. Sementara itu, hasil 
utama tanaman kakao berupa biji dapat 
dijual langsung ke pasar.  
Limbah atau produk sampingnya 
berupa kulit buah dan pangkasan daun 
dapat dijadikan pakan ternak sapi dan 
pupuk organik. Temuan ini sesuai dengan 
temuan Hasan et al. (2013) bahwa jumlah 
limbah organik yang tersedia di dalam 
kebun kakao yang dapat dioptimalkan 
penggunaannya, khususnya untuk pakan 
ternak dan pembuatan kompos. Hal ini 
diperkuat dengan pernyataan dari 
Hardiyanto at al. (2012), teknologi 
fermentasi kulit buah kakao dapat 
meningkatkan nilai gizi dan mengurangi 
kandungan lignin serta menekan biaya 
pakan.  
 
Strategi Pengembangan Sistem 
Integrasi Ternak sapi potong pada 
tanaman kakao di Kabupaten Boalemo 
a. Faktor Internal 
Nilai total kekuatan sebesar 
1,1293. Nilai ini diperoleh dari 
penjumlahan bobot dikalikan rating 
sehingga menghasilkan nilai total. 
Sedangkan nilai total faktor kelemahan 
hanya 1,4503 (diperoleh dari penjumlahan 
bobot dikalikan rating sehingga 
menghasilkan nilai total). Kurang 
maksimalnya faktor kekuatan ini karena 
kurangnya keterampilan petani dalam 
integrasi ternak sapi potong pada tanaman 
kakao. Analisis faktor internal dari strategi 
pengembangan sistem integrasi ternak 
sapi potong pada tanaman kakao di 
Kabupaten Boalemo dapat dilihat pada 
Tabel 6. 
b. Faktor Eksternal 
Hasil   nilai   total   faktor   peluang  
adalah 1,6360 lebih besar dari pada total 
nilai ancaman yaitu 1,1390 (nilai ini 
diperoleh dari hasil penjumlahan bobot 
dikalikan rating sehingga menghasilkan 
nilai total). Baiknya faktosr peluang 
karena intensnya penyuluhan yang 
dilakukan dan perhatian pemerintah. Ini 
disebabkan karena kakao menjadi salah 
satu program prioritas Kabupaten 
Boalemo. Hasil perhitungan dan analisis 
faktor eksternal dari strategi 
pengembangan sistem integrasi ternak 
sapi potong pada tanaman kakao di 




Berdasarkan hasil dari masing-
masing rating faktor internal dan faktor 
eksternal, maka dapat ditentukan oleh 
kombinasi faktor. Kekuatan yang dimiliki 
lebih kecil dari pada kelemahannya, 
menghasilkan sumbu X dalam diagram 
SWOT. Demikian juga peluang yang 
dihadapi lebih besar dari pada ancaman 
sehingga menghasilkan sumbu Y dalam 
diagram SWOT. Pengembangan Sistem 
Integrasi Sapi Potong-Kakao ddapat 
dilihat pada Gambar 1. 
Hasil nilai menunjukkan bahwa 
selisih antara peluang dan ancaman 
menunjukkan angka 0,4970 (nilai yang 
diperoleh dari nilai total peluang 
dikurangi dengan total ancaman) 
sedangkan selisih antara kekuatan dan 
kelemahan -0,3210 (nilai diperoleh dari 
nilai total kekuatan dikurangi dengan nilai 
total kelemahan). Maka strategi 
pengembangan sistem integrasi ternak 
sapi potong pada tanaman kakao di 
Kabupaten Boalemo berada dikuadran 3 
dimana mendukung strategi Turn Around 
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atau strategi WO (kombinasi dari peluang 
untuk mereduksi kelemahan petani dalam 
pengembangan sistem integrasi ternak 
sapi potong pada tanaman kakao di 
Kabupaten Boalemo). 
Merujuk pada nilai kuadran yang 
terdapat pada Gambar 1 maka strategi 
alternatif yang dapat dilakukan oleh 
Pemerintah yaitu strategi Strengths-
Opportunities (SO) pada Tabel 8. 
Strategi yang optimal digunakan oleh 
petani adalah menguatkan materi-materi 
penyuluhan mengenai integrasi. Selain itu 
membantu dalam mengatasi permasalahan 
permodalan dengan mengupayakan kerja 
sama dengan lembaga/pembiayaan 
keuangan.  
Peluang yang dapat dimanfaatkan 
adalah penerapan inovasi teknologi 
integrasi tanaman kakao dengan ternak 
sapi (integrasi kakao-sapi). Pola ini 
sebenarnya sudah banyak dikenal oleh 
peternak dan petani, namun belum optimal 
dalam menerapkan inovasi teknologi. 
Kusnadi (2008), melaporkan bahwa 
inovasi sistem integrasi telah terbukti 
meningkatkan efisiensi usaha tani. 
Keuntungan pola integrasi kakao-
sapi adalah adanya siklus yang tidak 
terputus antara limbah tanaman kakao 
sebagai pakan ternak, dengan limbah 
ternak (kotoran padat dan cair) sebagai 
sumber pupuk organik untuk tanaman 
kakao dan sumber biogas. Beberapa 
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penelitian menunjukkan pola integrasi 
kakao-sapi ini mampu mengurangi biaya 
produksi usahatani kakao dan biaya usaha 
ternak. Hal ini disebabkan tersedianya 
bahan pakan untuk ternak sapi dan sumber 
bahan organik berupa pupuk organik 
untuk tanaman kakao. Melalui pola 
integrasi kakao-sapi ini, diterapkan 
konsep produksi bersih (cleaner 
production) yang menghasilkan usahatani 
tanpa limbah (zerro waste). Dengan pola 
integrasi memberikan manfaat ekonomis 
dan ekologis bagi petani (Sappu, 2015). 
Ini sesuai dengan pendapat Gupta 
et al, (2012) sistem integrasi pertanian 
merupakan bentuk dari penghematan 
sumberdaya untuk mencapai keuntungan 
yang maksimal dengan tingkat produksi 
yang berkelanjutan sekaligus melestarikan 
lingkungan. Menurut Nappu dan Taufik 
(2016) bahwa pengelolaan limbah secara 
baik selain dapat mencegah pencemaran 
lingkungan, juga dapat memberikan nilai 
daya saing terhadap usaha ternak.  
Pemanfaatan limbah ternak 
sebagai pupuk kompos dapat 
menyehatkan dan menyuburkan lahan 
pertanian. Selain itu gas metana yang 
terkandung dalam kotoran ternak dapat 
digunakan sebagai sumber energi biogas 
rumah tangga petani. Biogas menjadi 
sangat penting karena harga bahan bakar 
fosil yang terus meningkat dan 
ketersediaannya makin terbatas. 
Pemilihan dan penerapan teknologi yang 
serasi dengan lingkungan sehingga 
produktivitas usaha tani optimal dan 
produk yang dihasilkan aman. Sehingga 
penting dalam integrasi sebuah strategi 
yang harus dioptimalkkan oleh petani itu 
sendiri maupun pemerintah dan lembaga 
lain yang berafiliasi atau kemitraan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Pendapatan petani pada pola 
sistem integrasi ternak sapi potong pada 
tanaman kakao di Kabupaten Boalemo 
Provinsi Gorontalo memiliki progres yang 
baik dengan rata-rata peningkatan sebesar 
12,94%. Walau demikian masih perlu 
intervensi dalam optimalisasi integrasi 
tanaman kakao dan ternak sapi. Strategi 
Pendapatan dan Strategi Pengembangan Usaha Integrasi Sapi Potong 188 
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pengembangan sistem integrasi di 
Kabupaten Boalemo dapat memanfaatkan 
peluang yaitu penerapan inovasi teknologi 
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